o~y

emrelo¥e 3
. Y ity
N "V AN . . o
e -G S ¢
2% / X
B y v
N 'l .: N ‘~-‘ X
P D
X

~

PENGARUH PEMBERIAN RANSUM KOMPLIT BERBASIS
BAHAN BAKU LOKAL FERMENTASI TERHADAP
KECERNAAN BAHAN KERING, KECERNAAN
BAHAN ORGANIK, DAN BAHAN
EKSTRAK TANPA NITROGEN
PADA ITIK LOKAL

Oleh
FEBRIANTO SEMBIRING

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
'2014




6H6-68% 07

b 5/ 9t

204

PENGARUH PEMBERIAN RANSUM KOMPLIT BERBASIS
BAHAN BAKU LOKAL FERMENTASI TERHADAP
KECERNAAN BAHAN KERING, KECERNAAN
BAHAN ORGANIK, DAN BAHAN
EKSTRAK TANPA NITROGEN
PADA ITIK LOKAL

Oleh
FEBRIANTO SEMBIRING

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2014



RINGKASAN

FEBRIANTO SEMBIRING. Pengaruh Pemberian Ransum Komplit
Berbasis Bahan Baku Lokal Fermentasi Terhadap Kecernaan Bahan Kering,
Kecernaan Bahan Organik dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen Pada Itik Lokal
(dibimbing oleh SOFIA SANDI dan MEISJI LIANA SARI).

Tujuan dari pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ransum komplit
yang berbasis bahan baku lokal fermentasi terhadap kecernaan bahan kering,
kecernaan bahan organik dan bahan ekstrak tanpa nitrogen pada itik lokal

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dikandang percobaan Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas lima perlakuan dengan empat
ulangan. Perlakuan ini adalah pemberian bahan baku lokal fermentai RO (100%
Ransum Kontrol), R1 (75% Ransum Kontrol : 25% Ransum Fermentasi), R2 (50%
Rasnsum Kontrol : 50% Ransum Fermentasi), R3 (25% Ransum Fermentasi : 75%
Ransum fermentasi), R4 (100% Ransum Fermentasi). Parameter yang diamati adalah
kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan bahan baku lokal fermentasi
tidak berpengaruh pada kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, dan bahan
ekstrak tanpa nitrogen. Rata-rata kecernaan pada itik masing-masing perlakuan
adalah kecernaan bahan kering 64.34%-76.08%, kecernaan bahan organik 59.93%.-

73.64%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 69.62%-80.27 %.



SUMMARY

FEBRIANTO SEMBIRING. The effect of giving a complete ration based
on local raw material fermentation of dry matter , organic matter, and extract
materials without nitrogen digestibility (supervised by SOFIA SANDI and MEISJI
LIANA SARI).

The purpose of this study was to determine the effect of a complete ration
based on local raw material fermentation of dry matter, organic materials, and
materials without nitrogen extract digestibility in ducks

This research was conducted over two months in the experimental cage of
Animal of Science Department, Faculty Agriculture, University of Sriwijaya. The
research designed was Completely Randomized Design (CRD) consist.ing of five
treatments with four replications. This treatment is the administration of local raw
materials fermentai RO (100% diets control), R1 (75% diets Control: 25% ration
fermentation), R2 (50% diets Control: 50% ration fermentation), R3 (25% diets
control: 75 % ration fermentation), R4 (100% ration fermentation). Parameters
measured were dry matter digestibility, organic matter digestibility, and extract
materials without nitrogen digestibility.

The results showed that the use of local raw materials of fermentation had no
effect on digestibility of dry matter, organic matter digestibility and extract materials
without nitrogen. Average digestibility in ducks each treatment was 64.34-76.08%

dry matter digestibility, organic matter digestibility 59.93-73.64%, and extract

materials without nitrogen 69.62-80.27%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak itik berpotensi besar untuk dkem‘bangkan, karena mampu
memproduksi telur yang tinggi, tidak mengerami telurnya, harganya relatif stabil
dan pemasaran telur relatif murah. Salah satu faktor yang paling menekan dalam
usaha ternak itik adalah faktor pakan sebagai kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi bagi kelangsungan hidup dan-proses biologis didalam tubuh ternak.

Bahan baku lokal merupakan bahan yang murah dan mudah untuk
diperoleh serta dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak seperti dedak padi,
bungkil kelapa sawit, eceng gondok, daun singkong, dan ampas tah_u. Namun
penggunaannya masih terbatas karena kandungan serat kasar tinggi dan protein
yang rendah sehingga perlu pengolahan salah satunya dengan fermentasi
mengunakan Effective Microorganism-4 (EM-4). .

Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi
senyawa sederhana yang melibatkan mikroorganisme (Pujaningsih, 2005).
Mikroorganisme dalam proses fermentasi akan memecah serat kasar menjadi
produk yang dapat dicerna oleh ternak serta dapat meningkatkan kandungan
protein kasar. Proses fermentasi dengan menggunakan mikroba EM-4 dapat
meningkatkan nilai kecernaan dan menambah rasa dan aroma serta meningkatkan
vitamin dan mineral. EM-4 merupakan salah satu mikroba yang dapat
mendegradasi kandungan serat kasar, karena memiliki kemampuan untuk
menghasilkan selulase yang dapat merombak dan melarutkan selulosa dan lignin

yang terkandung pada bahan pakan yang berperan sebagai sumber energi bagi



ternak, disamping itu juga EM-4 berperan meningkatkan kecernaan, sintesa
protein mikroba, mengurangi bau kotoran, dan ramah lingkungan (Mangisah et
al., 2009).

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian terhadap kecernaan
bahan kering, bahan organik dan bahan ekstrak tanpa nitrogen terhadap ransum

komplit itik lokal menggunakan EM-4.

B. Tujuan
Tujuan dari pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ransum
komplit yang berbasis bahan baku lokal fermentasi terhadap kecernaan bahan

kering, kecernaan bahan organik dan bahan ekstrak tanpa nitrogen pada itik lokal.

C. Hipotesis
Diduga dengan pemberian ransum komplit berbasis bahan baku lokal yang
difermentasi dapat meningkatkan keceméan bahan kering, kecernaan bahan

organik dan bahan ekstrak tanpa nitrogen pada itik lokal.
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